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Latar Belakang

Perilaku seksual pra nikah sangat merugikan
kesehatan reproduksi  calon  pengantin
berumur remaja (17-24 tahun). Perilaku
seksual pra nikah berisike terhadap
kehamilan remaja yang tidak diinginkan
dapat berlanjut pada aborsi, pernikahan dini,
penularan penyakit menular seksual seperti
Infeksi Menular Seksual (IMS), HIV/AIDS
bahkan kematian (1-5). Angka perilaku
seksual pra nikah pada remaja tinggl, Hasil
survei  Kesehatan Reproduksi Remaja
Indonesia tahun 2017 menyebutkan bahwa
presentase perempuan dan laki-laki umur 15-
24 tahun yang belum kawin dan pernah
melakukan hubungan seksual pra nikah yaitu
pada perempuan umur 15-19 tahun sebanyak
0,9%, perempuan umur 20-24 tahun 2,6%,
sedangkan pada laki-laki urmur 15-19 tahun
sebanyak 36% dan umur 20-24 tahun
sebanyak 14.0% (6). Hasil survey pendahuluan
tahun 2021 menemukan sebagian remaja
berencana menikah (calon pengantin)
datang memeriksakan kezehaannya
mengaku sudah melakukan  hubungan
seksual pra nikah vang berarti sudah tidak
perwan dan  perjaka.  Tujuan  khusus
mengetahul  faktor vyang berpengaruh
terhadap perilaku seksual pra nikah pada
calen pengantin remaja di pesisir utara
wilayah Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara.

Determinan Perilaku Seksual Pra Nikah
Pada Calon Pengantin Remaja
Di Pesisir Utara Jakarta

Metode

Penelitian analitik dengan metode cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh calon
pengantin berumur remaja (17-24 tahun) yang datang memeriksakan status kesehatan ke
Puskesmas Semper Barat 1 dan Puskesmas wilayah Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara bulan
Juli 2022-Desember 2022, Sampel penelitian adalah calon pengantin berumur remaja (17-24
tahun) yang datang memeriksakan status kesehatan ke Puskesmas Semper Barat 1 dan
Puskesmas wilayah Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara bulan Juli 2022-Desember 2022, Subjek
penelitian dipilih secara simpel random sampling. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Analisis univaribel dengan distribusi frekuensi, analisis
biavariabel dengan uji Chi-Square, analsis multivariabel dengan multiple logistic regression.
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Simpulan

Simpulan penelitian ini bahwa gaya hidup merupakan
determinan perilaku seksual pra nikah pada calon
pengantin remaja di Pesisir Utara wilayah Kecamatan
Cilincing, Jakarta Utara. Calon pengantin remaja yang
memiliki gaya hidup kurang baik berpeluang 4,095 kali
lebih besar untuk berperilaku seksual pra nikah
berizsiko. Gaya hidup yang kurang baik dapat dicegah
dengan pengawasan orang tua, penguatan nilai agama
dan budaya, serta dukungan teman sebaya. Sebaiknya
orang tua mulai terbuka terhadasp perkembangan
pergaulan remaja saat ini dan menjadikan remaja
sebagai sahabat. Dengan demikian, orang tua akan
mengetahui perkembangan remaja terlebin yang akan
memasuki fase pernikahan sehingga remaja tidak akan
sembunyi-sembunyi dari orang tua akan apa yang
dirasakan dan dialami.




